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 Abstract: Penguatan literasi perpajakan digital 
menjadi kebutuhan penting seiring implementasi 
Core Tax Administration System (Coretax) oleh 
Direktorat Jenderal Pajak sebagai bagian dari 
transformasi administrasi perpajakan di Indonesia. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan pemahaman mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 
Musamus mengenai konsep, fitur, dan implementasi 
Coretax DJP sebagai bekal menghadapi digitalisasi 
layanan perpajakan. Kegiatan dilaksanakan melalui 
kolaborasi dengan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Merauke menggunakan pendekatan 
edukatif-partisipatif yang meliputi penyampaian 
materi, demonstrasi sistem, simulasi penggunaan, 
diskusi interaktif, serta evaluasi melalui pre-test dan 
post-test. Peserta kegiatan berjumlah 30 mahasiswa 
yang sedang menempuh mata kuliah Perpajakan. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman mahasiswa setelah mengikuti kegiatan, 
yaitu pemahaman konsep Coretax, manfaat sistem, 
fitur utama, alur administrasi perpajakan digital, serta 
peran Coretax dalam pelayanan perpajakan, dari 
kisaran 20–23% sebelum kegiatan menjadi 83% 
setelah kegiatan. Selain meningkatkan literasi 
perpajakan digital, kegiatan ini juga memberikan 
pengalaman belajar berbasis praktik (experiential 
learning) melalui interaksi langsung dengan praktisi 
perpajakan. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan 
KPP Pratama Merauke memberikan pengalaman 
belajar kontekstual yang mendukung penguatan 
pemahaman mahasiswa mengenai administrasi 
perpajakan digital. 
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Pendahuluan  

Transformasi digital telah mendorong perubahan dalam penyelenggaraan 

administrasi publik, termasuk administrasi perpajakan di Indonesia. Direktorat 
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Jenderal Pajak (DJP) mengimplementasikan Coretax DJP sebagai bagian dari 

reformasi administrasi perpajakan untuk mengintegrasikan proses administrasi dan 

meningkatkan efisiensi pelayanan (Nugraha, 2025). Perubahan tersebut tidak hanya 

membutuhkan kesiapan sistem dan infrastruktur teknologi, tetapi juga kesiapan 

pengguna dalam memahami serta memanfaatkan layanan perpajakan digital (Latifah 

et al., 2026). Saptono et al. (2023) menunjukkan bahwa kualitas sistem perpajakan 

elektronik dan persepsi terhadap layanan digital berkaitan dengan kepuasan 

pengguna dan intensi kepatuhan pajak. Oleh karena itu, penguatan literasi 

perpajakan digital menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan 

transformasi administrasi perpajakan. 

Literasi perpajakan diperlukan agar individu mampu memahami hak dan 

kewajiban perpajakan serta menggunakan layanan perpajakan secara tepat (Karisma 

& Fauziyah, 2026). Herawati et al. (2022) menunjukkan bahwa tingkat literasi pajak 

mahasiswa ekonomi masih berada pada kategori sedang dan cenderung rendah, 

dengan rata-rata skor 61,62, serta memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran 

pajak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran perpajakan secara teoritis 

belum selalu menghasilkan pemahaman praktis yang memadai. Hal ini semakin 

relevan bagi Generasi Z yang memiliki kedekatan tinggi dengan teknologi digital, 

tetapi tetap membutuhkan penguatan pemahaman mengenai fungsi, prosedur, dan 

manfaat sistem perpajakan digital. Sakka et al. (2026) menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis Coretax dapat meningkatkan pemahaman Generasi Z mengenai perpajakan 

dan penggunaan layanan digital. Dengan demikian, literasi digital perlu 

diintegrasikan dengan literasi perpajakan agar kemampuan menggunakan teknologi 

berkembang menjadi kompetensi perpajakan yang aplikatif. 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi merupakan kelompok 

strategis untuk memperoleh penguatan literasi perpajakan digital karena tidak hanya 

mempelajari konsep ekonomi dan perpajakan, tetapi juga dipersiapkan sebagai calon 

pendidik yang berpotensi menyebarluaskan pengetahuan ekonomi kepada peserta 

didik dan masyarakat. Namun, terdapat kesenjangan antara perkembangan 

administrasi perpajakan digital dengan pengalaman praktis mahasiswa dalam 

menggunakan sistem tersebut. Mulyandani et al. (2025) menunjukkan bahwa 

pembelajaran perpajakan yang dilengkapi pengalaman praktik dapat meningkatkan 

literasi pajak digital mahasiswa. Sejalan dengan itu, Junarti et al. (2025) menunjukkan 

bahwa kombinasi penyampaian materi dan simulasi Coretax mampu meningkatkan 

pemahaman peserta secara substansial. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pengenalan Coretax perlu dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman langsung melalui 
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demonstrasi, simulasi, dan diskusi. 

Berbagai kegiatan pengabdian mengenai Coretax telah dilakukan pada 

mahasiswa, Generasi Z, siswa, maupun wajib pajak. Ghina et al. (2025) melaksanakan 

pengenalan Coretax pada mahasiswa Akuntansi Perpajakan, sedangkan Sakka et al. 

(2026) mengembangkan edukasi Coretax bagi Generasi Z. Kegiatan lainnya juga 

menunjukkan pentingnya pendampingan dan praktik langsung dalam membantu 

pengguna memahami perubahan administrasi perpajakan digital. Meskipun 

demikian, penguatan literasi perpajakan digital pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi sebagai calon pendidik, khususnya dalam konteks perguruan tinggi di 

wilayah perbatasan, masih memiliki ruang untuk dikembangkan. Oleh karena itu, 

kegiatan ini memiliki kekhasan pada sasaran mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Musamus di Merauke, pembelajaran berbasis pengalaman, serta 

kolaborasi antara perguruan tinggi dengan KPP Pratama Merauke sebagai otoritas 

perpajakan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui kolaborasi antara Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Musamus dengan KPP Pratama 

Merauke. Kegiatan bertujuan meningkatkan pemahaman dan literasi perpajakan 

digital mahasiswa melalui pengenalan, demonstrasi, simulasi, dan diskusi mengenai 

Coretax DJP. Secara khusus, kegiatan diarahkan untuk meningkatkan pemahaman 

mahasiswa mengenai konsep Coretax, manfaat dan fungsi sistem, fitur utama, alur 

administrasi perpajakan digital, serta peran Coretax dalam transformasi pelayanan 

perpajakan. Evaluasi melalui pre-test dan post-test digunakan untuk mengidentifikasi 

perubahan pemahaman mahasiswa setelah mengikuti kegiatan. 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kolaborasi 

antara Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Musamus dengan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Merauke. 

Kegiatan ditujukan kepada 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang 

sedang menempuh mata kuliah Perpajakan. Pemilihan peserta didasarkan pada 

relevansi materi Coretax DJP dengan kompetensi perpajakan yang sedang dipelajari 

mahasiswa, sekaligus sebagai upaya memperkuat kesiapan mahasiswa sebagai calon 

pendidik ekonomi dalam memahami perkembangan administrasi perpajakan 

berbasis digital. Kegiatan dirancang menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif 

yang mengintegrasikan pembelajaran konseptual dengan pengalaman praktik 
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melalui demonstrasi dan simulasi penggunaan Coretax DJP. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan utama, yaitu persiapan, 

edukasi, demonstrasi dan simulasi, serta evaluasi. Tahap persiapan dilakukan melalui 

koordinasi antara tim pengabdian Universitas Musamus dengan KPP Pratama 

Merauke untuk menentukan materi, narasumber, teknis pelaksanaan, dan media 

pembelajaran yang digunakan. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan materi 

mengenai transformasi administrasi perpajakan digital, pengenalan Coretax DJP, 

manfaat sistem, fitur utama, serta alur administrasi perpajakan digital. Selain itu, tim 

menyusun instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengidentifikasi 

perubahan pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. 

Tahap edukasi dilaksanakan melalui penyampaian materi secara interaktif 

oleh dosen pengampu mata kuliah Perpajakan bersama narasumber dari KPP 

Pratama Merauke. Materi diarahkan pada pemahaman konseptual mengenai 

transformasi administrasi perpajakan, latar belakang dan tujuan implementasi 

Coretax DJP, manfaat sistem, serta perubahan proses administrasi perpajakan akibat 

digitalisasi. Penyampaian materi dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pengalaman atau 

pemahaman awal mengenai layanan perpajakan digital. Pendekatan tersebut 

digunakan agar kegiatan tidak hanya berlangsung satu arah, tetapi mendorong 

keterlibatan aktif peserta selama proses pembelajaran. 

Tahap demonstrasi dan simulasi dilakukan oleh petugas KPP Pratama 

Merauke dengan pendampingan tim dosen. Pada tahap ini mahasiswa diperkenalkan 

dengan tampilan dan fungsi utama Coretax DJP serta alur administrasi perpajakan 

digital. Demonstrasi kemudian dilanjutkan dengan simulasi agar mahasiswa 

memperoleh gambaran yang lebih konkret mengenai penggunaan sistem. Peserta 

diberikan kesempatan untuk mengamati proses, mengajukan pertanyaan, 

mendiskusikan kendala yang mungkin muncul, dan mengikuti tahapan praktik yang 

dijelaskan oleh narasumber. Pendekatan demonstrasi dan simulasi dipilih untuk 

menghubungkan pengetahuan konseptual yang diperoleh mahasiswa dalam 

pembelajaran dengan praktik administrasi perpajakan digital. Model pembelajaran 

berbasis praktik tersebut sejalan dengan Junarti et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa kombinasi edukasi dan simulasi Coretax dapat meningkatkan pemahaman 

peserta, serta Mulyandani et al. (2025) yang menekankan pentingnya pengalaman 

praktik dalam penguatan literasi pajak digital mahasiswa. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pemahaman 

mahasiswa setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi menggunakan pre-test yang 

diberikan sebelum penyampaian materi dan post-test setelah seluruh rangkaian 
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edukasi, demonstrasi, dan simulasi selesai dilaksanakan. Instrumen evaluasi 

diarahkan untuk mengukur lima aspek pemahaman, yaitu (1) pemahaman konsep 

Coretax DJP, (2) pemahaman manfaat Coretax, (3) pemahaman fitur utama Coretax, 

(4) pemahaman alur administrasi perpajakan digital, dan (5) pemahaman peran 

Coretax dalam pelayanan perpajakan. Selain hasil tes, keterlibatan mahasiswa selama 

diskusi dan simulasi juga diamati sebagai informasi pendukung untuk 

menggambarkan respons peserta terhadap kegiatan. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap Aktivitas Pelaksana Luaran 

Persiapan 

Koordinasi, 

penyusunan materi, 

media pembelajaran, 

dan instrumen 

evaluasi 

Tim PkM Jurusan 

Pendidikan 

Ekonomi Universitas 

Musamus dan KPP 

Pratama Merauke 

Perangkat 

kegiatan siap 

digunakan 

Edukasi 

Penyampaian materi 

transformasi digital 

perpajakan dan 

Coretax DJP 

Dosen mata kuliah 

Perpajakan dan 

narasumber KPP 

Pratama Merauke 

Peningkatan 

pemahaman 

konseptual 

mahasiswa 

Demonstrasi 

dan Simulasi 

Demonstrasi sistem, 

simulasi penggunaan 

Coretax, dan 

pendampingan 

praktik 

Petugas KPP 

Pratama Merauke 

didampingi dosen 

Pemahaman 

prosedur dasar 

dan alur 

penggunaan 

Coretax 

Evaluasi 

Pre-test, post-test, 

observasi, dan 

kuesioner 

Tim PkM 

Data peningkatan 

literasi 

perpajakan 

digital 

mahasiswa 

Hasil  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui kolaborasi 

antara Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Musamus dan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Merauke. Kegiatan 

ini melibatkan 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang sedang 

menempuh mata kuliah Perpajakan. Pelaksanaan kegiatan diarahkan untuk 

memperkuat pemahaman mahasiswa mengenai implementasi Core Tax 

Administration System (Coretax) DJP dalam administrasi perpajakan digital. 
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Gambar 1. Narasumber dari KPP Pratama Merauke Menjelaskan Alur Pelaporan 

Pajak 

Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan edukasi, demonstrasi dan simulasi, 

serta evaluasi. Penyampaian materi memberikan landasan konseptual mengenai 

transformasi digital perpajakan dan fungsi Coretax, sedangkan demonstrasi dan 

simulasi memberikan gambaran praktis mengenai sistem dan alur administrasi 

perpajakan. Diskusi interaktif memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengklarifikasi materi dan mengajukan pertanyaan terkait penerapan Coretax. 

Keterlibatan praktisi KPP Pratama Merauke mendukung penyampaian materi yang 

kontekstual dengan praktik pelayanan perpajakan. 

 
Gambar 2. Sesi Diskusi 

Hasil Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk 
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mengidentifikasi perubahan pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan. Pengukuran mencakup lima indikator, yaitu pemahaman konsep 

Coretax, manfaat sistem, fitur utama, alur administrasi perpajakan digital, dan peran 

Coretax dalam pelayanan perpajakan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami 

peningkatan. Sebelum kegiatan, persentase pemahaman pada masing-masing 

indikator berada pada kisaran 20–23%, sedangkan setelah kegiatan seluruh indikator 

mencapai 83%. Rincian hasil pengukuran disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Mahasiswa 

Indikator 
Sebelum 

(%) 

Sesudah 

(%) 

Memahami konsep Coretax 23% 83% 

Mengetahui manfaat Coretax 20% 83% 

Memahami fitur utama Coretax 23% 83% 

Memahami alur administrasi perpajakan digital 20% 83% 

Mengetahui peran Coretax dalam pelayanan perpajakan 23% 83% 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi memperlihatkan perubahan positif pada 

pemahaman mahasiswa mengenai Coretax setelah mengikuti kegiatan. Temuan ini 

menjadi dasar untuk pembahasan mengenai relevansi pembelajaran berbasis praktik 

dalam mendukung literasi perpajakan digital. Meskipun demikian, hasil tersebut 

merepresentasikan perubahan pemahaman yang terukur melalui instrumen evaluasi 

dan belum dengan sendirinya menunjukkan penguasaan keterampilan operasional 

secara mandiri. 

Diskusi  

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa 

terhadap seluruh aspek Coretax yang diukur setelah mengikuti kegiatan pengabdian. 

Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi perpajakan digital 

berpotensi membantu mahasiswa memahami sistem administrasi perpajakan yang 

relatif baru. Temuan ini penting karena pemahaman terhadap teknologi perpajakan 

merupakan salah satu landasan untuk berinteraksi dengan layanan perpajakan 

digital, meskipun belum cukup untuk menyimpulkan bahwa peserta telah menguasai 

seluruh prosedur penggunaannya. 

Peningkatan pemahaman tersebut dapat dipahami melalui pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Penggabungan pemahaman 

konseptual dengan pengamatan dan simulasi memberikan kesempatan kepada 
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mahasiswa untuk menghubungkan materi perkuliahan dengan gambaran penerapan 

sistem dalam praktik. Pendekatan ini relevan dalam pembelajaran perpajakan digital 

karena pemahaman tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan mengenai fungsi 

sistem, tetapi juga dengan kemampuan mengenali hubungan antarmenu dan alur 

administrasi yang tersedia. 

Keterlibatan praktisi perpajakan memperkuat relevansi kontekstual 

pembelajaran. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan KPP Pratama Merauke 

memungkinkan mahasiswa memperoleh perspektif akademik sekaligus gambaran 

mengenai penerapan Coretax dalam pelayanan perpajakan. Dengan demikian, 

kemitraan antara institusi pendidikan dan otoritas perpajakan dapat menjadi 

pendekatan yang potensial untuk memperkaya pembelajaran dan mendekatkan 

materi perkuliahan dengan perkembangan praktik profesional. 

Temuan kegiatan ini sejalan dengan Saptono et al. (2023), yang membahas 

keterkaitan kualitas sistem e-tax dengan intensi kepatuhan pajak melalui peran 

kepuasan pengguna. Relevansi penelitian tersebut terletak pada pentingnya aspek 

pengguna dalam pemanfaatan teknologi perpajakan. Dalam konteks kegiatan ini, 

pemahaman mahasiswa merupakan aspek awal yang perlu diperkuat agar mereka 

dapat mengenali fungsi dan prosedur sistem perpajakan digital. Namun, peningkatan 

pemahaman tidak dapat langsung disamakan dengan peningkatan kepatuhan pajak 

atau keberhasilan penggunaan sistem secara mandiri. 

Relevansi kegiatan juga berkaitan dengan upaya modernisasi administrasi 

perpajakan melalui Coretax. Sebagai calon pendidik ekonomi, mahasiswa perlu 

memahami perkembangan sistem perpajakan digital agar dapat mengikuti 

perubahan praktik administrasi ekonomi dan perpajakan. Literasi tersebut berpotensi 

menjadi bekal dalam pembelajaran dan penyebarluasan pengetahuan perpajakan 

kepada peserta didik maupun masyarakat. Hal ini sejalan dengan perhatian  Saharsini 

& Saputra (2026) terhadap persepsi mahasiswa Generasi Z mengenai implementasi 

Coretax dalam transformasi digital perpajakan. 

Hasil kegiatan ini juga memiliki kesesuaian dengan laporan pengabdian 

terdahulu. Junarti et al. (2025) membahas pelatihan perpajakan yang 

mengintegrasikan simulasi Coretax, sedangkan Mulyandani et al. (2025) menekankan 

pengembangan praktikum pelaporan pajak untuk memperkuat literasi pajak digital 

mahasiswa. Kajian Faisol et al. (2026) dan Karlinah et al. (2026) turut menunjukkan 

relevansi edukasi dan pelatihan berbasis Coretax bagi penguatan pemahaman 

peserta. Secara bersama-sama, penelitian dan kegiatan tersebut memberikan landasan 

bagi penggunaan pembelajaran berbasis praktik dalam pengenalan teknologi 

perpajakan. Namun, perbedaan karakteristik peserta, rancangan kegiatan, dan 
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instrumen evaluasi perlu diperhatikan ketika membandingkan hasil antarkegiatan. 

Meskipun hasil evaluasi menunjukkan perubahan positif, interpretasinya 

perlu dilakukan secara proporsional. Evaluasi dalam kegiatan ini berfokus pada 

pemahaman yang diukur melalui pre-test dan post-test, bukan pada pengujian 

komprehensif atas kemampuan operasional mahasiswa. Selain itu, kegiatan 

melibatkan 30 mahasiswa dari satu program studi dan tidak menggunakan kelompok 

pembanding. Oleh karena itu, temuan ini belum cukup untuk memastikan bahwa 

perubahan pemahaman sepenuhnya disebabkan oleh intervensi kegiatan atau dapat 

digeneralisasikan kepada populasi mahasiswa yang lebih luas. 

Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan lanjutan perlu diarahkan pada 

pengukuran keterampilan praktis melalui tugas kinerja atau simulasi kasus 

administrasi perpajakan. Evaluasi dapat mencakup kemampuan mengikuti alur 

prosedur, mengenali fungsi sistem, serta menyelesaikan kasus sesuai instruksi. 

Pendekatan tersebut dapat melengkapi pengukuran pemahaman konseptual dan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kesiapan mahasiswa 

menggunakan layanan perpajakan digital. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memperlihatkan potensi kolaborasi 

perguruan tinggi dan instansi perpajakan dalam memperkuat literasi perpajakan 

digital. Kontribusi utamanya terletak pada integrasi pembelajaran konseptual dan 

pengalaman praktik yang relevan bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

Pengembangan kegiatan berikutnya perlu menekankan pengukuran kompetensi 

operasional agar manfaat pembelajaran dapat dinilai secara lebih mendalam. 

 
Gambar 3. Foto Bersama Narasumber dari KPP Pratama Merauke, Dosen, dan 

Mahasiswa Setelah Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 



 
 
 

Vol. 5, No. 01, Oktober 2026, pp. 137-148 

 

      146 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pengenalan 

Core Tax Administration System (Coretax) DJP melalui pembelajaran edukatif-

partisipatif berpotensi memperkuat pemahaman mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Musamus mengenai administrasi perpajakan 

digital. Peningkatan hasil evaluasi pada seluruh indikator menunjukkan bahwa 

kegiatan memberikan hasil positif dalam aspek pemahaman konseptual. Kolaborasi 

dengan KPP Pratama Merauke juga memperkaya pengalaman belajar melalui 

keterhubungan antara materi akademik dan praktik perpajakan. 

Kontribusi utama kegiatan ini adalah penguatan literasi perpajakan digital 

melalui pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan calon 

pendidik ekonomi. Namun, hasil evaluasi masih terbatas pada perubahan 

pemahaman dan belum menggambarkan penguasaan keterampilan operasional 

secara menyeluruh. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya perlu mengintegrasikan 

evaluasi berbasis kinerja, simulasi kasus administrasi perpajakan, dan praktik 

penggunaan Coretax untuk menilai kemampuan mahasiswa secara lebih 

komprehensif. Perluasan peserta dan penggunaan rancangan evaluasi yang lebih kuat 

juga diperlukan untuk menguji keberlanjutan hasil pembelajaran. 
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